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BABV

PEMBAHASAN

A.KinerjaPengawasPendidikanAgamaIslam dalam meningkatkan

StandarPendidikdanTenagaKependidikandiKantorKementerian

AgamaKabupatenSampang

Darihasilpenelitiandiperolehdatabahwakeberhasilandalam

pendidikan eratkaitannya dengan profesionalisme pendidik dan

tenagakependidikan.PengawasPAIsebagaitenagakependidikan

mempunyaiperanyangsangatbesardalam meningkatkanmutu

pendidikan.Mengacu pada SK Permenpan tentang Pengawas

PendidikanAgamaIslam(PPAI)dandalamPeraturanMenteriAgama

(PMA)RInomor2tahun2012tentangpengawasmadrasahdan

pengawasPAIpadaBab1Pasal1ayat4,dapatdisimpulkanbahwa

pengawas PPAI/PAIadalah pegawainegerisipildilingkungan

Kementerian Agama yang diberitugas,tanggung jawab dan

wewenangsecarapenuhterhadappelaksanaanPendidikanIslam di

sekolahumummaupundimadrasahdenganmelakukanpenilaiandan

pembinaandarisegiteknispendidikanmaupunadministrasi.Dalam

halinipengawassebagaipengendalidanpenjaminmutudalam

pendidikan.

Pengawas PAIadalah pendidik dan tenaga kependidikan

pendidikanagamaIslam yangberstatuspegawainegerisipilyang

diangkatdandiberitugas,tanggungjawabdanwewenangoleh

pejabat yang berwenang untuk melaksanakan pengawasan
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akademik/manajerialpadasatuanpendidikan.1

Berdasarkan pengertian di atas pertumbuhan dan

perkembangan pendidik dan tenaga kependidikan harus terus

dilakukanuntukmenghasilkanoutputpendidikanyangberkualitas.

SebagaimanamenurutMaryonomengemukakanbahwapendidikdan

tenagakependidikansebagaitenagapengajardanadministrasidi

sekolah/madrasahmerupakankomponensumberdayamanusiayang

harusdibinadandikembangkansecaraterusmenerusagardapat

melaksanakantugasnyasecaraprofesional.2 Pendidikdantenaga

kependidikandituntutuntukselalukreatifdalam administrasidan

pembelajaranagarsuasanakegiatanbelajarmengajarmenjadilebih

menyenangkandanmenggairahkanbagipesertadidik.Haltersebut

diharapkanakanberdampakpadahasilyangdicapaipesertadidik

sertadapatterekamdalammemoryfikiranmereka.Kinerjapengawas

PAIdalam melaksanakansupervisidapatmembantupendidikdan

tenaga kependidikan dalam mengembangkan administrasidan

perangkatpembelajaransertamengatasiberbagaipermasalahanyang

terjadididalamnya.

Secara umum tugas pengawas PAI berdasarkan hasil

wawancaraterdiridarimenyusunprogram pengawasan,kunjungan

kelas,pembinaan,monitoring,evaluasidan tindak lanjutserta

menyusunlaporan.KinerjapengawasPAItingkatsekolah/madrasah

diKabupatenSampangberpedomanpadabukuPedomanPengawas

1Ruswenda,BerbagaiFaktorSupervisiAkademik,(Bandung:CvPustakaSetia,2011),35.
2
Maryono,Dasar-DasardanTeknikMenjadiSupervisorPendidikan(Yogjakarta:Ar-Ruzz
Media,2011),11.
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Pendidikan Agama Islam pada Sekolah. Pelaksanaan kinerja

pengawas terkait dengan tugas pokok pengawas dalam

melaksanakan supervisiakademik.Berdasarkan buku Pedoman

Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah/madasah

menjelaskanbahwatugaspengawasPendidikanAgamaIslamhanya

mencakupkepengawasanakademikyangterdiridari;(1)menyusun

program pengawasan;(2)melaksanakanprogram pengawasan;(3)

evaluasidantindaklanjuthasilpelaksanaanprogrampengawasan;(4)

membimbing dan melatih profesional pendidik dan tenaga

kependidikan.Berdasarkanhaltersebut,makadiharapkankegiatan

yang akan dilaksanakan oleh pengawas sesuaidengan tujuan.3

AdapunkinerjapengawasPAIdapatdiuraikansebagaiberikut:

a.MenyusunProgramPengawasan

Tugas pengawas PAIterhadap pendidik dan tenaga

kependidikanbinaantidaklahmudahdanringan.PengawasPAI

harusmembuatperencanaandanmengagendakansemuaprogram

agardalam melaksanakan kinerjanya menjadilebih mudah.

Menyusunperencanaanprogram pengawasanmempunyaiperan

yangsangatpentingkarenadijadikansebagaiacauanataupatokan

bagipengawasdalammenjalankantugasnya.

DidalamPeraturanMenteriAgamaNo.2tahun2012pasal

4dijelaskanbahwaprogram pengawasanPAIterdiriatas(1)

ProgramPengawasanTahunanyangdisusunolehKelompokKerja

3DirjenPendis,PedomanPengawasPendidikanAgamaIslampadaSekolah,(Jakarta:
Direktorat

JendralPendidikanIslamKementerianAgamaRI,2012),26.
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Pengawasmelaluidiskusi,(2)ProgramPengawasanSemesteryang

merupkanperencaanteknisoperasionalyangakandilakukansetiap

pengawas PAIterhadap pendidik dan tenaga kependidikan

binaannya,dan (3)Rencana Kepengawasan Akademik (RKA)

merupakan penjabaran dari program semester yang lebih

sistematissesuaidenganmasalahyangharusdilakukansetelah

supervisi.Program Tahunan,Program Semester,danRencana

Kepengawasan Akademik (RKA) sekurang-kurangnya memuat

aspek/masalah,tujuan,indikatorkeberhasilan,strategi/metode

kerja (tekniksupervisi),skenario kegiatan,sumberdaya yang

diperlukan,penilaiandaninstrumenkepengawasan.

TugaspengawasPAIadalahmembimbingdanmembina
pendidik dan tenaga kependidikan di satuan pendidikan
sekolah/madrasah.Untukmewujudkanhaltersebutmakakinerja
pengawas harus diarahkan dan difokuskan pada proses
pembelajarandanusahadalam rangkamengembangkanpendidik
dantenagakependidikanagarmenjadilebihprofesional.Dalam
menyusunperencanaanhendaknyamemperhatikanapayangtelah
dikerjakanpadamasalaluuntukmerencanakansesuatupadamasa
yang akan datang.Dengan membuatperencanaan yang baik,
diharapkanakanmemperolehhasilyangbaikpula.Sebagaimana
tersiratdalamAl-Qur’ansuratAl-Hasyrayat18berikut:

Artinya:“Haiorang-orangyangberiman,bertakwalahkepadaAllah
danhendaklahsetiapdirimemerhatikanapayangtelah
diperbuatnyauntukhariesok(akhirat),danbertakwalah
kepadaAllah,sesungguhnyaAllahMahaMengetahuiapa
yangkamukerjakan”.4

Realita di lapangan yang berdasarkan pada hasil

wawancaradandokumentasimenyatakanbahwapengawasPAI

4DepartemenAgamaRI,Al-QuranTerjemahan,(Bandung:CVDarusSunnah,2005),437.
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tingkatsekolah/madrasahdiKabupatenSampangsudahmembuat

ataumenyusunprogram pengawasan.Program tersebutyang

terdiridariprogram tahunan,program semesterdan rencana

kegiatanakademikatauRKA.Adapundalam program tersebut

memuat tentang tujuan, indikator keberhasilan, skenario

administrasi,perangkatpembelajaran,teknik serta instrument

kepengawasan.Program tahunandisusunsecarabersama-sama

denganpengawaslainnya.Program inidisusundiawaltahun

pelajaranselama1minggu.SedangkanprogramsemesterdanRKA

didisusunsecaramandiriberdasarkanpadakeadaandilapangan

masing-masing.

b.Melaksanakanprogrampengawasan

Pelaksanaan program merupakan serangkaian kegiatan

untukmencapaitujuanyangtelahdisusundalam perencanaan

program pengawasan.Pelaksanaanprogram inimengacupada

kegiatansupervisiakademikyangdilakukanolehpengawasPAI.

Pengawasanakademikberhubungandenganpelaksanaantugas

pembinaan,pemantauan,penilaian,danprofesionalismependidik

dantenagakependidikandalam:(1)merencanakanpembelajaran,

(2)melaksanakanpembelajaran,(3)menilaihasilpembelajaran,(4)

membimbingdanmelatihpesertadidik,dan(5)melaksanakan

tugastambahanyangmelekatpelaksanaankegiatanpokoksesuai

dengan beban kerja pendidik dan tenaga kependidikan (PP
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74/2008).5

Dalam melaksanakan pembinaan, pemantauan dan

penilaian,pengawasPAIsebagaisalahsatutenagakependidikan

perluditingkatakankualitasnya,agarmempunyaidampakyang

positifpadasaatmelakukanpembinaankepadapendidikdan

tenagakependidikandisekolah/madrasah.Jikapengawasselalu

mendampingi pendidik dan tenaga kependidikan dalam

mengembangkan potensinya akan berpengaruh pada kualitas

pembelajaran. Dengan pembelajaran dan pengajaran yang

berkualitassecaralangsungpadaakhirnyaakanberdampakpada

peningkatanmutupendidikandimadrasah.

Pengawas mempunyai tugas membina, menilai dan

meningkatkankualitasprosesdanhasilpendidikanyangdilakukandi

sekolah/madrasah.Dalam menjalankantugaskepengawasanbukan

hanya guru yang menjadiobyek pengawas tetapijuga kepala

sekolah/madrasah.Demimeningkatkankualtasmanagerialdilakukan

dilakukan supervisimanajerial,sedangkan untuk guru dilakukan

supervisiakademik.Tugas utama pengawas adalah melakukan

pembinaan dan pengawasan memastikan tercapainya tujuan

pendidikan.

Sebagaimana Menurut Alfonso dalam Masaong

menyatakanbahwaperilakusiswasangatdipengaruhiolehperilaku

pendidikdantenagakependidikan,sedangkanperilakupendidikdan

5Barnawi,MeningkatkanKinerjaPengawasSekolah(Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,2014),
286.
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tenagakependidikandalam pembelajaransangatdipengaruhioleh

perilakupengawas.6

Keeratan hubungan tersebutmenurutMasaong dapat

dilihatdarigambarberikut:

Gambar4.2KeeratanHubunganantaraPengawas,Pendidikdan
Pesertadidik

Adapun Ruang lingkup pembinaan,pemantauan dan

penilaianmenurutAediadalahsebagaiberikut:7

1).Pembinaan,mencakup:

a)Melakukanpendampingandalam menyusunadministrasi

pembelajaran,

b)Melakukanpendampingandalammeningkatkankemampuan

pendidik dan tenaga kependidikan dalam proses

pembelajaran,

c)Melakukanpendampingandalam melaksanakanpenilaian

hasilbelajarsiswa,

d)Melakukanpendampingandalammeningkatkankemampuan

6Masaong,SupervisipembelajarandanpengembangankapasitasGurumemberdayakan
Pengawas(Bandung:Alfabeta,2013),71.

7Aedi,PengawasanPendidikanTinjauanTeoridanPraktek(Jakarta:RajawaliPers,2014),
190.

Perilaku
Pengawas

Perilaku
MengajarGuru

Perilaku
Belajarsiswa
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pendidikdan tenaga kependidikan dalam menggunakan

media,

e)Memberikan masukan kepada pendidik dan tenaga

kependidikandalammemanfaatkanlingkungandansumber

belajar,

f)Memberikan rekomendasikepada pendidik dan tenaga

kependidikanuntukmembimbingdanmelatihpesertadidik,

g)Membimbing pendidik dan tenaga kependidikan dalam

menggunakanTIK,

h)Membimbing pendidik dan tenaga kependidikan dalam

memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan mutu

pendidikandanpembelajaran,dan

i) Membimbing pendidik dan tenaga kependidikan untuk

melakukanrefleksihasil-hasilyangtelahdicapai.

2).Pemantauan terhadap pelaksanaan standar isi,standar

kompetensilulusan,standarprosesdanstandarpenilaian.

3).Penilaian,mencakup:

a)Merencanakanpembelajaran

b)Melaksanakanpembelajaran

c)Menilaihasilpembelajaran

d)Membimbingdanmelatihpesertadidik

e)Melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada

pelaksanaan

f)kegiatanpokoksesuaidenganbebankerjapendidikdan
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tenagakependidikan.

Program pembinaan yang dilakukan oleh pengawas

tersebutbertujuanuntukmeningkatkanpemahamaankompetensi

pendidikdantenagakependidikanterutamakompetensipedagogik

dankompetensiprofesionalismemenyangkuttugaspokokdan

fungsipendidikdantenagakependidikan,kompetensipendidikdan

tenaga kependidikan dan pemahaman kurikulum madrasah.

Disampingituuntukmeningkatankemampuanpendidikdantenaga

kependidikandalam mengimplementasikanstandarisi,standar

proses,standardkompetensilulusandanstandarpenialian(pola

pembelajaran KTSP, pengembangam silabus dan RPP,

pengembanganpenilaian,pengembanganbahanajardanpenulisan

butirsoal)sertauntukmeningkatkankemampuanpendidikdan

tenagakependidikandalammenyusunadministasipembelajaran.

Berdasarkan haltersebut,maka pengawas PAIharus

didukungdenganpengetahuandanketerampilanataukompetensi

yang mumpunidalam melaksanakan tugaspokoknya.Halini

dikarenakanpengawasberperansebagaithintank,pilarpeningkatan

mutupendidikan.Adapunkompetensiyangharusdimilikioleh

pengawasadaenam.MengacupadaPermendiknasNomor12

tahun2007makadihasilkanenamdimensikompetensipengawas

sekolah yakni(1)dimensikepribadian (2)dimensisupervisi

manajerial(3)dimensisupervisiakademik(4)dimensievaluasi

pendidikan(5)dimensipenelitiandanpengembangandan(6)
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dimensisosial.8 Dalam rangka tercapainya mutu PAI,maka

keseluruhan kompetensitersebutharus selalu dikembangkan.

Terlebihkompetensipengawasdalam halsupervisiakademik.

Adapuncakupanmateridalam kompetensitersebutantaralain:

memahamikonsep,prinsip,teoridasar,karakteristiksetiapmata

pelajaran,membimbingpendidikdantenagakependidikandalam

membuatsilabus,menyusunRPP,menentukanmetodedanmedia

pembelajaran,sertamendorongpendidikdantenagakependidikan

dalammemamfaatkanteknologi.Membimbingpendidikdantenaga

kependidikan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan

administrasi, merefleksi hasil serta mengembangkan dan

memanfaatkan segala fasilitas yang mendukung dalam

pembelajaran.

Kegiatansupervisiakademikyangdilakukanolehpengawas

berhubungandenganKBM.MenurutPidartamengatakanbahwa

dalamduniapendidikan,kegiatansupervisiselaluberkaitandengan

kegiatanmemperbaikiprosespembelajarandikelas.Berdasarkan

haltersebutmaka supervisiakademik yang dilakukan oleh

pengawasdimaksudkanbukanuntukmencarikesalahantetapi

suatukegiatanyangbertujuanuntukmemberibantuankepada

pendidikdantenagakependidikanagarlebihprofesionaldalam

kegiatanpembelajaranyangpadaakhirnyadapatmeningkatkan

8PermendiknasNo.12Tahun2007tentangStandarPengawas/Madrasah
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mutupendidikan.9

Dalamhalinipengawasdapatmemberimotivasi,masukan

dan arahan kepada pendidikdan tenaga kependidikan dalam

membuatperencanaan yang berupa perangkatpembelajaran,

memantaupendidikdantenagakependidikandalammelaksanakan

perencanan tersebut serta mengevaluasi atau memberikan

penilaiankepadakinerjapendidikdantenagakependidikan.

Kegiatanpengawastersebutakanberhasiljikadidukung

dengankeahlianpengawasdalammemilihteknik,pendekatandan

modelsupervisiyangtepat.MenurutMaimunahmenyatakanbahwa

caraatautekniksupervisidapatdigolongkanmenjadidua,yaitu

teknikindividu(perseorangan)danteknikyangbersifatkelompok.

Teknikindividudapatberupakunjungankelas,observasikelas,

pertemuanindividual,kunjunganantarkelas,danpenilaianterhadap

dirisendiri.Adapunteknikyangbersifatkelompokada13teknik

supervisikelompok,yaitu sebagaiberikut:(1) kepanitiaan-

kepanitiaan,(2)kerjakelompok,(3)laboratorium kurikulum,(4)

bacaterpimpin,(5)demonstrasipembelajaran,(6)darmawisata,(7)

kuliah/studi,(8)diskusipanel,(9)perpustakaan jabatan,(10)

organisasiprofesional,(11)buletin supervisi,(12)pertemuan

pendidikdantenagakependidikan,(13)lokakarya/konferensi

kelompok.10

Pengawasan merupakan kegiatan yang membantu

9Pidarta,SupervisiPendidikanKontektual(Jakarta:PTRinekaCipta,2009),1
10

Maimunah,SupervisipendidikanIslamDalamTeoridanPraktik(Yogyakarta:Teras,
2009),
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memperbaikidanmeningkatkandalam pengelolaanPendidikan

AgamaIslamdisekolahdanmadrasahdengantujuanagartercipta

kondisibelajarmengajaryangsebaik-baiknya.Dalam melakukan

pengawasan,pengawasPendidikanAgamaIslam padasekolah

umum terdapatduamacam pengawasmatapelajaranpendidikan

agamaIslam padaTK/RA,SD/MI,SLBsertapengawassekolah

mataPelajaranAgamaIslamSMP/MTs,SMA/MA/SMK.Sedangkan

padasekolahRA,MIdanMDawaliyahdiawasiolehpengawas

sekolahmatapelajaranPendidikanAgamaRA,MI,MDAwaliyah.11

Adapundalam tujuanpengawasPendidikanAgamaIslam

dantanggungjawabkepengawasannyapadasatuanpendidikan

dapatdiuraikansebagaiberikut:

a.Meningkatkan kemampuan kepala sekolah/madrasah dan

guru/pendidik dalam menyusun perangkatpembelajaran dan

melaksanakankegiatanakademis,

b.Meningkatkan kemampuan kepala sekolah/madrasah,

pendidik dantenagakependidikanlainnyadalam pengelolaan

administrasi/manajerialmadrasah,

c.Memberikanmasukan,bahanpertimbangan,danrekomendasi

kepadakepalakantorKementerian Agamauntukmengambil

kebijakanpendidikandalamrangkapeningkatanmutupendidikan,

d.Memberikanmasukan,bahanpertimbangan,danrekomendasi

kepadakepalaKantorKementerianAgamatentangpeningkatan

11DepartemenAgamaRI,ProfesionalismePelaksanaanPengawasPendais(Jakarta:
Direktorat
JendralKelembagaanAgamaIslam),6-7.
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jenjang dan karierguru dan kepala sekolah/madrasah pada

jenjangyanglebihtinggi.

Jikaadapendidikdantenagakependidikanyangbelum

melengkapinya maka pengawas melakukan pembinaan dan

menyarankan untuk menyempurnakan adminstrasinya.Selain

administrasipendidikdantenagakependidikan,pendataanpendidik

dantenagakependidikandansiswajugamenjaditanggungjawab

pengawasPAI.Haliniberkaiatandenganpemenuhanjam bagi

pendidikdantenagakependidikanyangsudahsertifikasi,jikabelum

terpenuhi,makapengawasPAIberupayamelakukankoordinasi

dengansekolahlain.

Begitupulapadawaktumengadakankunjungankelas,

pengawasPAImemulaidenganmengecekadminstrasipendidik

dan tenaga kependidikan kemudian memantau dan menilai

pembelajaran,melakukanevaluasisertatindaklanjut.Prosesitu

dilakukanpengawasPAIsesuaidenganproseduryangada.

TeknikyangdigunakanpengawasPAIantaralainteknik

secaraindividuketikakunjungankelasmaupunpercakapansecara

pribadidantekniksecarakelompokdalam forum KKG/MGMP.

Sedangkan pendekatan yang digunakan lebih mengarah pada

pendekatan tidak langsung atau non-direktif.Pendekatan ini

mengarahkanpengawasuntukaktifmendengarkanpermasalahan

yangdihadapiolehpendidikdantenagakependidikansetelahitu

pengawas memberikan solusi.Dengan pendekatan inimaka
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pelaksanaansupervisiakanterlihatluwesdantidakkaku,karena

pengawasmenganggappendidikdantenagakependidikanbinaan

sebagaisosokyangsangatdihormati.Tetapiadakalanyapengawas

menggunakanpendekatanyanglain,disesuaikandengankondisi

pendidikdantenagakependidikanyangdihadapi.Modelsupervisi

yangdigunakanolehpengawasdidasaridenganhubungansaling

percaya,salingmengerti,salingmenghormati,salingmengakuidan

salingmenerima.Pengawasmenampakandirinyadalam relasi

denganparapendidikdantenagakependidikanyangdibimbing,

sehinggaparapendidikdantenagakependidikanmerasaditerima.

Modelsupervisiinilebihdikenaldenganistilahmodelartistik.

DilainsisipengawasPAIterkadanghanyamenekankan

supervisiadminstrasi,sedangkansupervisidalam pembelajaran

kurangtersentuhdantidakmeratabahkanadapendidikdantenaga

kependidikanyangbelum disupervisi.Halinidikarenakanbeban

kerjapengawasPAItingkatmadrasahmengalamioverload.Tidak

hanya membina pendidik dan tenaga kependidikan tingkat

madrasahsajatetapijugapendidikdantenagakependidikan se-

Kabupaten Sampang.Seharusnya pengawas PAItidak hanya

menekankanpadasupervisiadministrasisajatetapijugapada

supervisikelas.Sehinggapembelajaranbagipendidikdantenaga

kependidikanmenjaditerjamindanberkualitasyangnantinyaakan

berdampakpadapeningkatanhasildanmutupendidikanPAI.

Tugas pokok Pengawas Pendidikan Agama Islam
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sebagaimanayangdimaksudpasal2ayat1adalahpengawas

MadrasahyangmeliputipengawasRA,MI,MTs,MAatauMAK

mempunyaitugasmelaksanakanpengawasanPendidikanAgama

Islampadasekolah.12

Fungsi pengawas pendidikan agama Islam adalah

tercapainya tujuan pendidikan sebagaimana tertuang dalam

Undang-UndangSistemPendidikanNasionalbahwaundang-undang

tidakmembedakanlembagapendidikandansistemnya,seluruh

pendidikan bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan

ketaqwaansertamencerdaskankehidupanbangsa.13

Darigambarandiatasdapatdipahamibahwatugaspokok

Pengawas Pendidikan Agama Islam mencakup dua lembaga

pendidikanyangberbeda,yaitusekolahumum dalam lingkungan

Departemen Pendidikan Nasionaldan di madrasah dalam

lingkunganKementerianAgama.Haltersebutberartibahwaapabila

PengawasPendidikanAgamaIslam melakukanpengawasandi

sekolahumum makatugaspokoknyaadalahmenilaipelaksanaan

pengajaranmatapelajaranPendidikanAgamaIslamdanmembina

paragurupendidikanagamaIslam disekolahyangbersangkutan,

serta pengawasan yang dilakukan adalah pengawasan atau

supervisi teknis kependidikan dan melakukan pengawasan

administrasiterkait.

12DepartemenAgamaRI,ProfesionalismePelaksanaanPengawasPendidikan(Upaya
MeningkatkanKinerjaPengawas),(Jakarta:DirektoratJendralKelembagaanAgama
Islam,2005),79.

13Herabudin,AdminsitrasidanSupervisiPendidikan,(Bandung:PustakaSetia,2009),
244.
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Disisilainluasnyajangkuankesekolahbinaanjugamenjadi

kendaladalam pelaksanaanprogram kepengawasan.Pengawas

PAItingkatmadrasahmembawahikeseluruhankecamatanyang

adadiKabupatenSampang,yaitu14kecamatan.Berdasarkanhal

tersebut,makadapatdipastikanbahwasebagianprogram yang

telahdirumuskandalam perencanaanbelum sepenuhnyadapat

terealisasi.Sebagaicontohkunjungankesekolah/madrasahyang

sudahdijadwalkanolehpengawasPAI2kalidalamsatusemester

pun belum sepenuhnya terealisasi, bahkan ada beberapa

sekolah/madrasahyangbelumpernahdikunjungi.Sehinggadalam

halpembinaan,pemantauandanpenilaianbelummeratakeseluruh

sekolah/madrasahdibawahbinaannya.

Berdasarkanhaltersebutmakatimbulkesenjanganyang

menjadikanpelaksananprogrampengawasantidakberjalansesuai

denganperencanaan.PadahaldidalamPMANo.2tahun2012pada

babIIIpasal5ayat2dijelaskanbahwatanggungjawabpengawas

PAIadalahmeningkatkankualitasperencanaan,prosesdanhasil

pendidikan/pembelajaran PAIpada semua tingkatan.Dalam

mengatasihaltersebut,makapengawasPAIberusahamenjalin

hubunganyangbaikdenganpendidikdantenagakependidikandan

kepala sekolah.Pengawas menganggap pendidik dan tenaga

kependidikandankepalasekolahsebagairekankerjakarenasama-

sama sebagai faktor penentu dalam meningkatkan mutu

pendidikan.Bentuk kerja sama dengan pendidik dan tenaga
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kependidikandapatdilihatdaripelaksanaanKBM tetapberjalan

denganbaik,meskipuntidakadakegiataansupervisi.Sedangkan

kerjasamadengankepalasekolahdapatdilakukandengancara

memberiinformasiyangakuratmengenaiperkembanganpendidik

dantenagakependidikanbaikdarisisikompetensiprofesionalisme,

paedagogik,kepribadianmaupunsosial.

Solusilainyangdapatdilakukandalam mengatasihal

tersebutdiantaranya:

a)MenambahpersonilpengawasPAItingkatmadrasah

b)Menempatkan pengawas PAI di masing-masing jenjang

pendidikan

c)MengoptimalkankegiatandidalamforumKKG/MGMP

d)Memanfaatkan kemajuan teknologi informatika dalam

melaksanakaan pembinaan dengan membuat group

WhatsApp/WA,facebook/FBmaupunblog.

c.EvaluasidanTindakLanjut

Evaluasimerupakankegiatanumpanbalikyangdiberikan

olehpengawaskepadapendidikdantenagakependidikan dalam

melaksanakantugasnya.Kegiatanevaluasiataupenilaianterhadap

pendidik dan tenaga kependidikan difokuskan dalam hal

merencanakan,melaksanakan dan menilaihasilpembelajaran.

Evaluasidilakukanketikapengawasmemperolehtemuanpadasaat

melakukansupervisidalampembelajaran.Padasaatitupengawas

memberikansarandanmasukanterhadappendidikdantenaga
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kependidikanagarmenjadilebihprofesionaldalam menjalankan

tugasnya.Langkah selanjutnya adalah melaksanakan program

tindaklanjut.Program inidilakukandalam bentukpembinaan

kepadapendidikdantenagakependidikan.Kegiatanevaluasidan

tindaklanjutinidilakukanagarpendidikdantenagakependidikan

mengetahuikelebihan dan kekurangannya,sehingga melalui

pembinaandiharapkanmemberikanperubahanyangpositifkepada

pendidikdantenagakependidikandalam melaksanakantugasdi

sekolah.

Realita yang terjadidilapangan menunjukkan bahwa

pengawas PAImengakhirisetiap kegiatan supervisidengan

evaluasidanprogram tindaklanjut.Misalnya,ketikaadmisitrasi

atauperangkatpembelajaranpendidikdantenagakependidikan

belum lengkap,pengawas menyarankan kepada pendidik dan

tenaga kependidikan tersebut untuk segera melengkapi

administrasinya sebelum pembelajaran berlangsung.Selain itu

padasaatobservasi,dapatdilihatbahwapengawasmemberikan

masukankepadapendidikdantenagakependidikandalam hal

pemanfaatanmediapembelajaran,pemilihanmetodesertadalam

halmemanajemenwaktu.TerkadangpengawasPAImelaksanakan

evaluasisecaraumumdalamforumKKG/MGMP.

Tahapakhirdalampelaksanaansupervisiadalahmenyusun

laporan.Menyusunlaporanpelaksanaanprogram kepengawasan

bertujuanuntukmengkomunikasikandarikeseluruhanhasilyang
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telah dicapaioleh pengawas dalam melaksanakan tugasnya.

Laporan tersebut dibuat oleh masing-masing pengawas.

Berdasarkanhasilwawancaradandokumentasidapatdisimpulkan

bahwaselamainipengawasPAItingkatmadrasahtelahmembuat

laporansemesterdanlaporantahunan.Laporantersebutditujukan

kepadaKepalaKantorKementerianAgamadiKabupatenSampang.

d.Membimbing dan Melatih ProfesionalPendidik dan tenaga

kependidikan

Program peningkatan mutu pendidikan akan tercapai

apabilaadaupayadalam meningkatkanprofesionalismependidik

dantenagakependidikan.Halinidikarenakanpendidikdantenaga

kependidikanyangberinteraksisecaralangsungdenganpeserta

didik,dalam kegiatanmendidikdanmengajar.Sehinggaberhasil

tidaknyaupayameningkatkanmutupendidikan,ditentukanoleh

pendidik dan tenaga kependidikan dalam mengemban tugas

pokoknyasebagaipengelolakegiatanpembelajarandisekolah.

Begitupentingnyaperanpendidikdantenagakependidikandalam

meningkatkan mutu pendidikan,maka diharapkan pengawas

mengadakan pembinaan secara terprogram, kontinyu dan

berkelanjutan.

SebagaimanamenurutAedimenjelaskan bahwabidang

standarnasionalpendidikanyangmeliputi:14

a)Kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan dalam

14Aedi,PengawasanPendidikanTinjauanTeoridanPraktek(Jakarta:RajawaliPers,
2014),142.
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melaksanakanstandarisi,standarproses,standarkompetensi

lulusan/standartingkatpencapaianperkembangan(bagiTK),

dalamkerangkapengembangaanKTSP

b)Pembelajaraan yang membelajarkan secaraa aktif,inovatif,

kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) termasuk

penggunaanmediayangrelevan

c)Pengembanganbahanajar

d)Penilaianprosessertahasilpendidikan

e)PenelitianTindakanKelasuntukmemperbaikimetode

pembelajaran.

BerdasarkanPMAno12Tahun2012pasal4menjelaskan

bahwa pelaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesional

pendidikdantenagakependidikanadalah:

a)Kegiatanpembimbingandanpelatihanprofesionalitaspendidik

dantenagakependidikandilaksanakansecaraberkelompokdi

KKG/MGMP/palingsedikit3(tiga)kalidalam satusemester

ataudisesuiakandengankondisidaerah.

b)Kegiataninidilaksanakanterjadwalbaikwaktumaupunjumlah

jam yangdiperlukanuntuksetiapkegiatansesuaidengantema

ataujenisketerampilandankompetensiyangakanditingkatkan.

Dalam pelatihaninidiperkenalkankepadapendidikdantenaga

kependidikanPendidikanAgamaIslamcara-carabaruyanglebih

sesuai dalam melaksanakan proses pembelajaran/

pembimbingan.
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c)Kegiatanpembimbingandanpelatihanprofesionalitaspendidik

dantenagakependidikaninidapatdilakukanmelaluiworkshop,

seminar,observasi,individual,KKG/MGMPdangroupconference,

serta kunjungan kepada pendidik dan tenaga kependidikan

melaluisupervisiakademik.15

Berdasarkanhasilwawancaradanobservasidapatdijelaskan

bahwa,pengawasPAImengoptimalkankegiatandalam forum

KKG/MGMPuntukmelaksanakanpembinaankepadapendidikdan

tenaga kependidikan.Dalam rangka pembinaan dan pelatihan

pendidikdantenagakependidikan,pengawasmelakukankoordinasi

denganpihakKementerianAgamaKabupatenSampangmaupun

bekerja sama dengan forum KKG/MGMP untuk mengadakan

pelatihankepadapendidikdantenagakependidikan.Dalamhalini

pelatihanyangpernahdiadakanantaralaintentangpengembangan

Kurikulum 2013,penulisandanpenyusunanPTK,Pengembangan

mediadalam pembelajaranPAI,dll.PengawasPAImenjalankan

fungsinya dalam halpemberiam motivasidan melaksanakan

pendampingan.

B.UpayapengawasPendidikan AgamaIslam dalam meningkatkan

StandarPendidikdanTenagaKependidikandiKantorKementerian

AgamaKabupatenSampang

Pendidikharusmemilikikualifikasiakademikdankompetensi

15PMANomor12Tahun2012,PengawasMadrasahdanPengawasPAIpadaSekolah.
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sebagaiagenpembelajaran,sehatjasmanidanrohani,sertamemiliki

kemampuanuntukmewujudkantujuanpendidikannasional”.Sedangkan

dimaksudpadaayat(1)adalahtingkatpendidikanminimalyangharus

dipenuhiolehseorangpendidikyangdibuktikandenganijazahdan/atau

sertifikatkeahlianyangrelevansesuaiketentuanperundang-undangan

yangberlaku”.Adapunpadaayat(3)menjelaskanbahwa:“kompetensi

sebagaiagenpembelajaranpadajenjangpendidikandasardanmenengah

serta pendidikan anak usia dinimeliputi:kompetensipedagogik,

kompetensikepribadian,kompetensiprofesional,dan kompetensi

sosial”.16

Dalamupayapeningkatanmutupendidikandiperlukanadanya

kerjasamateam (team work)yangbaikantarapengawas,kepala

sekolah,pendidikdantenagakependidikan,pihakkemenagmaupun

pihaklainyangberwenang.Adapunusahayangdapatdilakukanoleh

pengawasPAIadalah:

1)Melaksanakansupervisiakademik

2)Melakukanpembinaandalamadministrasipembelajaran

3)MelakukanpembinaandalamforumKKG/MGMP.

4)Memberikannasihatmaupunmotivasiuntukselalumenanamkan

nilai-nilaiagamamelauiketeladanandanpembiasaan

5)Melakukanpendampinganterhadapkegiatanpelatihan/workshop

sepertipelatihandalammenyusunPTK,Pengembangankurikulum

2013, pengembangan media pembelajaran, peningkatan

16Moh.UzerUsman,MenjadiGuruProfesional(Bandung:PTRemajaRosdakarya,2006),
14.
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kompetensitenagakependidikan,dll.

6)MemantaupelaksanaanUjiansemester,USBNdankegiatanpraktik

disekolah.

C.Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pengawas dalam

meningkatkanStandarPendidikdanTenagaKependidikandiKantor

KementerianAgamaKabupatenSampang

Banyakhambatanataukendalayangdihadapiolehpengawas

PAItingkatmadrasahdikabupatenSampangdalam menjalankan

tugasdanfungsinya.Namundisisilainadabeberapahalyangdapat

mendukung kinerja pengawas.Berdasarkan data diatas dapat

diperoleh bahwasanya faktorpendukung kinerja pengawas PAI

diantarnyaadalahterciptanyahubunganyangbaikantarapengawas

PAI,kepalasekolahdanpendidikdantenagakependidikanserta

tumbuhnya kesadaran dan kedisiplinan pendidik dan tenaga

kependidikanyangtinggidalam menjalankantugasnya.Komunikasi

yangberjalanbaikdanlancardapatmembantupengawasdalam

melaksanakantugasdanfungsinya.Baikpengawasmaupunkepala

sekolahberusahauntukmemberikaninformasiyangmenyangkut

tentangpendidikdantenagakependidikandibawahbinaannya.

HalinisesuaidenganpendapatTimpleyangmengemukakan

bahwauntukmeningkatkankinerjakaryawandapatdilakukandengan

caramemperbaikisuasanakerja.Disisilainpendidikdantenaga

kependidikanjugasangatmengharapkankehadiranpengawasuntuk
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dapatmembantumenyelesaiakanpermasalahanyangdiahadapi.17

Pendidikdantenagakependidikandijadikansebagaifaktor

pendukungkinerjapengawaskarenapadadasarnyapendidikdan

tenaga kependidikan mempunyaikomitmen yang kuat dalam

menjalankan tugasnya. Sebagai bukti pendidik dan tenaga

kependidikansudahmenyiapkanadministrasisebelumpembelajaran.

Artinyatidakadanyasupervisidaripengawaspunkegiatanbelajar

mengajarberjalanbaiksepertibiasanya,yangdisesuaikandengan

perencanaanyangtercantum dalam RPP,begitupuladalam forum

KKG/MGMP.

AdapunfaktoryangmenghambatkinerjapengawasPAIantara

lainbanyaknyabebankerjapengawasdanluasnyawilayah,kurangnya

kompetensipengawasdalam halIT,kurangnyajumlahpengawas,

kualifikasipengawas,kurangnyasaranadanprasaranadantidak

adanyadanaoperasionalpengawas.

Bebankerjapengawasyangsangatbanyaksecaraotomatis

akanmenghambatkinerjanya.Halinidikarenakanbelum adanya

pemisahanuntukpengawasPAItingkatmadrasahdenganpengawas

PAItingkatsekolah.Jumlahpengawasyangtidaksebandingdengan

jumlah binaan berdampak tidak merata dan tidak maksimalnya

pelaksanaansupervisiyangakandilakukan.KabupatenSampang

terdiridari14kecamatan.

Wilayahyangsangatluasitutidaksebandingdenganjumlah

17Timple,ADale,Kinerja(Jakarta:PTElexMediaKomputindo,2002),3.
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pengawasPAIyanghanyasedikitpengawasuntukmengawasisemua

tingkatmadrasah.Jarakdanwaktutempuhkesekolah/madrasah

binaanjugaakanberpengaruhpadapelaksanaansupervisiyanghanya

difokuskanpadasupervisiadministrasi.Padahaldisisilainsupervisi

kelasyangsangatpentinguntukdilaksanakanjustrudiabaikanoleh

pengawas.

Pengawasdiharapkanmemenuhisemuakompetensiyangdi

persyaratkan.Denganbegitupengawasakanmempunyaikompetensi

yanglebihdibandingkandenganpendidikdantenagakependidikan

binaannya. Pengawas juga dituntut untuk selalu mengikuti

perkembanganzamandanperkembanganteknologi.Jikapengawas

tidak memenuhihaltersebut,maka dapatdipastikan program

pembinaanyangdilakukanolehpengawaskurangberpengaruhpada

peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan.

Disampingitufaktorkurangnyasaranadanprasaranasertadanayang

dibutuhkanolehpengawasdapatmengakibatkanlemahyapembinaan

terhadappendidikdantenagakependidikan.

PadahalkeberadaanpengawasPAIpadasekolahdinaungioleh

payunghukum yangsangatjelasyaituPMA No.2Tahun2012.

BerdasarkanUndang-UndangtersebutmakaeksistensipengawasPAI

padasekolah/madrasahtidakbolehdimarjinalkan.Dengandemikian

dapatdiasumsikanbahwapengawasPAImendapatkanperlakuan

yangsamadenganpengawaslainnyabaikdalam halpendanaan

maupunsaranadanprasarana.
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JikahambatankinerjapengawasPAIdiatasdihubungkan

denganfaktoryangmempengaruhikinerja,makahambatantersebut

sesuaidenganpendapatdariBardawidanArifinbahwafaktoryang

mempengaruhikinerjaadaduayaitu:1).Faktorinternal:kemampuan,

ketrampilan,kepribadian,persepsi,motivasi,pengalamanlapangan

danlatarbelakangkeluarga,2).Faktoreksternal:gaji,saranadan

prasarana,lingkungankerjafisik,dankepemimpinan.

Adapunsolusidalam mengatasihambatankinerjapengawas

PAIdalam melaksanakan supervisiuntuk meningkatkan mutu

pendidikdantenagakependidikandiKabupatenSampangantaralain:

a.Banyaknyabebankerjapengawasdanluaswilayah.Solusidalam

mengatasi hambatan ini adalah dengan cara pengawas

mengoptimalkan kegiatan KKG/MGMP. Dengan kegiatan

KKG/MGMP yang rutin dilaksanakan seminggu sekaliakan

menjadikan program pembinaan pengawas lebih maksimal

sehinggatatapmukapengawasdenganpendidikdantenaga

kependidikanbinaanakanlebihintens.

b.KurangnyakompetensipengawasdalamhalIT.Halinidapatdiatasi

dengan cara mengikutipelatihan yang diselenggarakan oleh

KementerianAgamasecaraberkalamaupunmegikutikursus

komputersecaramandiri.

c.Kurangnyajumlahpengawasdankualifikasipengawas.Solusi

dalam mengatasihaliniadalahdengancaramemintapihak

KementerianAgamauntukmenambahjumlahpengawasyang
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disesuaikandenganjumlahbinaansertamelakukanrekruitmen

pengawassecara selektifyang disesuaikan dengan Undang-

Undang yang berlaku agar sesuaidengan kualifikasidan

kompetensinya.

d.Kurangnyasaranadanprasarana.Hambataninidapatdiatasi

denganmenyediakansaranadanprasaranayangmemadaidan

disesuaikandengankebutuhanpengawas.

e.Tidakadanyadanaoperasionalpengawas.Solusidalammengatasi

hambatan iniadalah dengan cara memasukkan anggaran

pengawasdalamDIPAKementerianAgamaKabupatenSampang

maupundariKanwilKementerianAgamaProvinsi.

Berdasarkanbeberapahambatandansolusidiatas,maka

dapatditafsirkanbahwasolusitersebutmasihbersifatteknissaja.

Semestinyasolusiutamadarifaktorpenghambatkinerjapengawas

PAIadalah adanya komitmen daripengawasPAIsendiriuntuk

berusahamemperbaikidanmeningkatkankinerjanyasecaramaksimal

dalammelaksanakansupervisisecarakontinyudanterprogram.
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